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Latar Belakang A e

Penyebab terjadinya Inefisiensi belanja daerah adalah besarnya
porsi belanja pegawai, belanja anggaran yang sifatnya bukan investasi,
dan belanja jasa kantor, serta pemberian tunjangan tambahan kepada
ASN daerah oleh Pemda. (Sri Mulyani, 2019)

Menurut indonesia-investments.com, desentralisasi menjadi salah satu penyebab dari kondisi
tersebut karena menyebabkan suap atau korupsi menjadi terfragmentasi.

Sumber:
https://money.kompas.com/read/2019/09/18/183400726/sri-mulyani--lebih-dari-75-persen-apbd-habis-untuk-belanja-gaji-dan?page=all
https://www.indonesia-investments.com/business/risks/corruption/item235



Latar Belakang A e
Selain itu...

Sejauh ini kesalahan yang terlihat adalah adanya provinsi
atau kota yang satuan biayanya bisa 20 kali lipat lebih tinggi
dibanding provinsi atau kota lain. (Sri Mulyani, 2019)

x )

| MENTER! KEUANGAN | |

“Ideally, the public budget process should allocate public resources in a strategic, transparent,
accountable, fair, and democratic way.” - (u4 anti-corruption resource centre)

Sumber:
https://www.u4.no/topics/budget-process/basics

https://money.kompas.com/read/2019/09/18/181800326/efisiensi-apbd-sri-mulyani-perketat-aturan



https://www.u4.no/topics/budget-process/basics
https://money.kompas.com/read/2019/09/18/181800326/efisiensi-apbd-sri-mulyani-perketat-aturan
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Sumber Data A

Metadata APBD
- Data realisasi APBD 32 satker di Indonesia tahun 2018 - 2019
- Terdiri atas : 40 variabel dan 897675 record

Karakteristik Daerah (BPS)
- Inflasi DIREKTORAT JENDERAL

PERIMBANGAN KEUANGAN

- Indeks Harga Konsumen
- Indeks Kemahalan Konstruksi

- Produk Domestik Regional Bruto
- Persentase dan Kepadatan Penduduk
- Realisasi dan Pendapatan Daerah ( [
BADAN PUSAT STATISTIK

Cakupan Studi Kasus dalam Proposal sebagai contoh :
Kabupaten / Kota di Provinsi Jawa Tengah



ooooooooo

ooooooooo

---------

.........

ooooooooo



Metodologi | A e

Topic Modeling

Data Transaksi
Analisis Internal APBD masing-
masing Daerah

Anomaly Detection

[ Data APBD ]7

e e b

Clustering
Kabupaten/Kota
-
Analisis Eksternal Agregasi Data —» Anggaran Daerah
APBD per Daerah
A
Similarity antar
Kabupaten/Kota e
> Karakteristik

Daerah



https://app.diagrams.net/?page-id=vipe-idIgG9H4rIoX2eq&scale=auto#G1WurpVbQe5zuD3jo-R3QHYSkI_hZV9IAo
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Hasil - Product (APBD Looks) e e

a4
APBD Looks

APBD Looks adalah aplikasi berbasis web yang
menggunakan pendekatan machine learning untuk
melihat lebih mendalam, serta menemukan insight baru
terhadap data APBD daerah.
Output dari aplikasi ini adalah Dashboard yang berisi
informasi mengenai:
1. Topik mengenai penggunaan APBD.
2. Rincian APBD yang terindikasi tidak wajar
3. Cluster kabupaten/daerah yang terbentuk berdasarkan
APBD.
4. Tingkat similarity antar daerah berdasarkan nilai APBD
dan karakteristik daerah.






Hasil - Overview A e

Nilaianggaran

Alokasi APBD Menurut Fungsi 6,313,049,441 B 3 699,465,858,003

Berdasarkan diagram
disamping terlihat bahwa
Ekonomi Pendidikan alokasi APBD berdasarkan
fungsinya didominasi oleh
pelayanan umum, diikuti
oleh ekonomi, pendidikan,
R L dan kesehatan.

Kesehatan Ketertiban Pariwisata
Perumahan,
Perlindungan Sosial, TataRuang, &  Lingkungan
Fasilitas Hidup

Perempuan & Anak
Umum




Hasil KMeans clustering menghasilkan 3
cluster, yaitu:

- Kelompok 1

rata-rata nilai anggaran menengah banyak banyak
transaksi tinggi, sehingga total anggaran tertinggi
diantara cluster lain

Kelompok 2

rata-rata nilai anggaran rendah dengan banyak
transaksi rendah

rata-rata nilai anggaran tinggi dengan banyak
transaksi rendah

Kabupaten/kota dalam satu cluster memiliki pola penggunaan data APBD yang mirip, sehingga dapat dijadikan dasar
untuk pemeriksaan lebih lanjut apabila terjadi event tertentu, seperti adanya indikasi kesalahan atau perbedaan.



Top 10 Cosine Similarity - APBD

Cosine Similarity

Kab. Pati - Kab. Brebes

Kab. Pati - Kab. Boyolali

Kab. Brebes - Kab. Banjarnegara

Kab. Boyolali - Kab. Brebes

Kab. Banjarnegara - Kab. Pati

Kab. Brebes - Kab. Batang

Pasangan Kabupaten

Kab. Banyumas - Kab. Brebes

Kab. Pati - Kab. Banyumas

Kab. Pati - Kab. Batang

Kab. Pemalang - kab. Brebes

Cosine

Top 10 -

Pasangan Kabupaten

APBD Looks

Cosine Similarity - Karakteristik Daerah

Cosine Similarity

Kota Semarang - Kabupaten Cilacap

Kota Pekalongan - Kota Tegal

Kota Magelang - Kota Pekalongan

Kota Magelang - Kota Tegal

Kota Magelang - Kota Salatiga

Kota Pekalongan - Kota Salatiga

Kota Tegal - Kota Surakarta

Kota Surakarta - Kota Magelang

Kota Tegal - Kota Salatiga

Kota Pekalongan - Kota Surakarta

00 25 50 75 100 125 150 175 200

Cosine

“Pola similarity penggunaan APBD berbeda dengan pola karakteristik daerah. Hal ini menunjukkan kesamaan

penggunaan APBD bukan berarti menghasilkan karakteristik daerah (hasil pembangunan yang sama)”



Hasil

Intertopic Distance Map (via multidimensional scaling)

10

PC1

Marginal topic distribution

- Topic Modeling (1)

Top-30 Most Relevant Terms for Topic 5 (6.2% of tokens)
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Overall term frequency
I Estimated term frequency within the selected topic

1. saliency(term w) = frequency(w) * [sum_t p(t | w) * log(p(t | w)/p(t))] for topics t; see Chuang et. al (2012)
2. relevance(term w | topic t) = A * p(w | t) + (1 - A) * p(w | 1)/p(w); see Sievert & Shirley (2014)

APBD Looks

Dengan menggunakan
topik modeling, kami
menemukan 21 topik berbeda
(Bubble chart) dan masing-
masing distribusi kata yang
relevan pada topik tersebut
(Bar Chart).



Hasil - Topic Modeling (2)
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Pada Topik 5, realisasi APBD didominasi oleh
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APBD Looks



Hasil - Anomaly Detection (1)

0.875%
transaski
terindikasi
Anomaly

From

DBSCAN
Clustering

Top 5

namapemda Anomaly Percentage

Kab. Temanggung
Kab. Pati

Kab. Rembang
Kab. Boyolali

Kota Tegal

6.828516
4.818880
1.899323
1.410704

1.341603

APBD Looks

namapemda Anomaly Percentage

Kota Pekalongan
Kab. Brebes
Kab. Jepara

Kab. Banyumas

Kab. Magelang

Bottom 5

0.000000
0.035282
0.039032
0.040979

0.070827



Hasil - Anomaly Detection (2) A

Sampel Data yang terindikasi Anomaly

namapemda tahunanggaran namaskpd namaprogram namafungsi namakegiatan nilaianggaran
Kab. Dinas Pendidikan dan S :
611704 Purbalingga 2018 Kebudayaan Non Program Pendidikan Non Kegiatan 4120000.0
Program Peningkatan Penyusunan
272225 Pekal Kab. 2019 B;dan Pengglolaaﬂ dan Pengembangan PeIaL)J/anan Raperda Tentang 300000.0
AROhgA suangan e Pengelola... mum Perubahan APBD
PROGRAM WAJIB
. . - BELAJAR - Penyediaan BOS
494397 Kota Salatiga 2018 Dinas Pendidikan PENDIDIKAN DASAR Pendidikan SDN Gendongan 03 2500000.0
SEMBILA...
: Dinas Pendidikan dan e :
443142 Kab. Pati 2019 Kebudayaan Non Program Pendidikan Non Kegiatan 5000000.0
BADAN
Program Peningkatan Pengembangan
Kab. PERENCANAAN Pelayanan :
89440 Temanggung 2018 PEMBANGUNAN, Sarana dan S Laboratorium 8700000.0
Prasarana Labor... Terpadu

PENELITIAN DAN ...



APBD Looks

Random Forest - Anomaly Detection .
Feature Importance - Anomaly Detection

nilaianggaran
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Supervised Learning - SHAP value Summarny . oee

nilaianggaran

Topics Program

kodeakunobjek Nilai anggaran, kode skpd, kode akun
rincian, Topic Urusan, Topics All
berpengaruh positif menentukan data
kodeskpd termasuk anomaly
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kodefungsi
Topics All

Topics Urusan

kodeakunutama

Topics Akun

0000 0001 0002 0003 0004 0005 0006 0007
SHAP Value (Red = Positive Impact)
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DEMO

Prototype Dashboard
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Kesimpulan

v

Time Efficiency

Early Anomaly
Detection

Proses yang dilakukan
tidak memakan banyak
waktu karena dibantu
oleh sistem

Dapat dijadikan indikasi
awal adanya anomaly pada
data APBD atau kesalahan
pada penggunaan APBD di

kabupaten tertentu

i

Larger Point of
View

Dapat membandingkan
seluruh program
kegiatan dari seluruh
daerah dan dari
berbagai tahun
sekaligus

APBD Looks

i

Transparency &
Public Engagement

Dashboard yang
menampilkan hasil analisis
disediakan agar
masyarakat ikut terlibat
dalam proses tugas DJPK



Closing Statements

Arn';l"sis Data APBD

"Anggaran yang dikelola dengan baik tidak hanya mencerminkan kualitas
ekonomi yang baik, tapi mencerminkan martabat suatu bangsa yang baik."

Sri Mulyani
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